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Abstrak.  

Lut Tawar dan Pegasing merupakan dua yang ada di Aceh 

Tengah, Nanggroe Aceh Darussalam (NAD) sebagai objek 

Pengabdian oleh Tim PKM Program Studi S1 Farmasi STIKes 

Indah Medan dan Progran Studi Farmasi SMK Al Razi Sinar 

Harapan Medan. Ibu anggota TIM PKK utusan Lut Tawar dan 

Pegasing biasa bersama suami sebagai petani. Ibu yang 

tergabung dalam TIM PKK berkumpul di Kator Dinas KBP3A 

untuk dilatih dan dibimbing Tim PKM memproduksi SAOS 

TOMAT. Tomat salah satu komoditi sayuran asal Aceh Tengah 

yang saat tertentu panen raya melimpah di Pasar sehingga harga 

menjadi turun dan berimbas ke kota lain, termasuk Medan, 

Sumatera Utara; bahkan petani sendiri terkadang tidak lagi 

memanen karena biaya operasional tidak tercover dari hasil jual 

panen. Untuk mengatasi ini, alangkah lebih baik bila diolah 

menjadi SAOS TOMAT sehingga penghasilan petani stabil 

setiap saat. Ibu-ibu peserta Tim PKK utusan Lut Tawar dan 

Pegasing mengikuti dengan sangat antusias dan produk SAOS 

TOMAT sesuai yang diharapkan. 

 

                 
 

PENDAHULUAN 

Lut Tawar dan Pegasing merupakan dua yang ada di Aceh Tengah, NAD sebagai objek Pengabdian 

oleh Tim PKM Program Studi S1 Farmasi STIKes Indah Medan dan Progran Studi Farmasi SMK Al 

Razi Sinar Harapan Medan. Ibu anggota TIM PKK utusan Lut Tawar dan Pegasing biasa bersama suami 

sebagai petani. Ibu yang tergabung dalam TIM PKK berkumpul di Kator Dinas KBP3A untuk dilatih 

dan dibimbing Tim PKM memproduksi SAOS TOMAT.  

Lut Tawar, kecamatan yang berada di wilayah Aceh Tengah, dengan kekayaan wisata danau Lut 

Tawar yang menjadi salah satu andalan wisata kabupaten Aceh Tengan. Wisatawan domestik maupun 

internasional tidak melewatkan keindahan pemandangan yang disajikan anau Lut Tawar(1,2). Suguhan 

pemandangan danau Lut Tawar yang indah dan menawan karena ada di sekitar dua buah bukit hijau (3) 

dengan ikan Depik sebagai fauna kekayaan Aceh (4–6). 

Sentra produksi tomat Aceh ada di Bener Meriah dan Aceh Tengah yang berada di wilayah 

Nanggroe Aceh Darussalam (7). Hasil panen sangat dipengaruhi beberapa faktor, diantaranya: iklim dan 

cuaca, hama dan penyakit, harga dan permintaan pasar (8). Ketiga faktor tersebut sangat besar peranan 

 

MEJUAJUA: Jurnal Pengabdian pada Masyarakat 
https://www.jurnal.yaspenosumatera.org/index.php/mejuajua 

Volume 1 | Nomor 2 | Desember |2021|Hal.16-22  

e-ISSN: 2807-2634 

  

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International 
License 

mailto:ekahasbi@gmail.com
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Aceh_Tengah
https://www.jurnal.yaspenosumatera.org/index.php/mejuajua


MEJUAJUA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol 1  No 2, Desember 2021 

 

21 

 

dalam keberhasilan panen tomat di Provinsi Aceh (7). Harga tomat turun drastis seiring panen raya 

petani tomat di kedua kabupaten Nanggroe Aceh Darussalam, yaitu Aceh Tengah dan Bener Meriah 

(9,10). Petani rugi bahkan tak sanggup kembalikan modal usaha, karena harga hanya sampai Rp500,- 

per kilogram. Hal ini terjadi raya setiap tahun dan penanganan belum dilakukan untuk antisipasi panen 

raya tomat dari kedua kabupaten ini, belum ada Pabrik Saos Tomat (10).  

Tomat salah satu komoditi sayuran asal Aceh Tengah yang saat tertentu panen raya melimpah di 

Pasar sehingga harga menjadi turun, sehingga ber-impact negatif terhadap perekonomian masing-

masing pribadi petani (7,10). Imbas tidak hanya di kota sekitar, kota Medan Sumatera Utara juga 

terimbas kondisi ini. Kondisi ini menyebabkan petani menjadi pesimis yang akhirnya tidak lagi 

memanen tomatnya karena biaya operasional tidak ter-cover dari hasil jual panennya (9). Tomat 

dibiarkan membusuk di lahan pertanian karena pesimisnya para petani menghadapi kondisi ini (Gambar 

1). Untuk mengatasi ini, alangkah lebih baik bila diolah menjadi SAOS TOMAT sehingga penghasilan 

petani stabil setiap saat, terutama di masa Covid-19.  

 

  
 

Gambar 1. Tomat dibiarkan membusuk oleh petani di Bener Meriah dan Aceh Tengah 

 

Pelatihan dan bimbingan produsi SAOS TOMAT diharapkan menjadi alternatif solusi lonjakan 

panen raya tomat yang selama ini menyebabkan ekonomi petani tidak stabil. Kadis KBP3A, bapak Drs 

H Alam Suhada, MM dalam sambutannya berharap pelatihan dan bimbingan menjadi tonggak 

peningkatan perekonomian Perempuan Gayo di masa Covid-19. Ketua Tim PKM Dr. Samran, M.Si., 

Apt. menambahkan bahwa peningkatan taraf hidup masyarakat dapat dilakukan melalui proses 

pembelajaran yang tepat dan berdaya guna, tentunya belajar yang dapat membantu meningkatan 

finansial. Salah satunya adalah kegiatan bimbingan dan pelatihan produksi SAOS TOMAT.  

SAOS TOMAT mempunyai banyak keunggulan dibandingkan SAOS TOMAT yang berada di 

pasaran. Keunggulan tersebut adalah tidak digunakan bahan tambahan makanan sintesis, tidak 

menggunakan pewarna sintesis (11). Pembuatan SAOS TOMAT sangat mudah, murah dengan peralatan 

sederhana , sehingga dapat diproduksi IRT. Bimbingan dan latihan pembuatan, cara pengemasan dan 

pemasaran juga sangat diperlukan IRT. Keterampilan produksi SAOS TOMAT berkonstribusi dalam 

meningkatkan finansial yang akhirnya dapat menstabilkan finansial petani dan meningkatkan taraf hidup 

keluarga lebih sejahtera (12). Oleh karena itu, perlu dilakukan Pelatihan Produksi SAOS TOMAT  bagi 

IRT yang tergabung dalam kelompok PKK Lut Tawar dan Pegasing, Aceh Tengah, Nanggroe Aceh 

Darussalam. 

 

METODE 
Survei dan Pendekatan Tim PKM 

Langkah yang dilakukan Tim PKM untuk melaksanakan kegiatan Pelatihan Produksi SAOS 

TOMAT, yaitu: survay melalui wawancara untuk melihat kondisi masyarakat dan minat maupun 

antusias Ibu-ibu PKK dalam menaggapi kegiatan PKM. Mengundang Ibu-ibu rumah tangga di bawah 

kelompok PKK dan anggota keluarga berkumpul di Kantor Kadis KBP3A Aceh Tengah untuk 

mengikuti bimbingan dan pelatihan. Memberi ceramah keunggulan SAOS TOMAT. Menjelaskan cara 

pembuatan SAOS TOMAT dengan alat-alat sederhana. Membimbing lansung membuat SAOS 

TOMAT. Mennyampaikan kalkulasi dana produksi dan harga jual produk.  
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Pembuatan Saos Tomat  

Bahan dan Alat 

Bahan baku terdiri dari tomat, cabe, bawang putih, cuka, gula, garam, natrium benzoat, tepung 

maizena dan air. Alat yang digunakan terdiri dari: ember plastik, pisau, kuali, penyaring, seperangkat 

kompor, batang pengaduk kayu, botol pengemas plastik.  

 

Proses Pengolahan 

Tomat disortir, tidak busuk, tidak kisut dan dipilih yang masih segar. Kemudian dicuci sehingga 

kotoran lenyap dari tomat. lalu direbus atau dikukus bersama cabe. Tomat, cabe dan bawang putih 

dihaluskan dengan blander (11,13). 

 

Proses Penyaringan 

Bubur tomat, cabe dan bawang putih disaring dan dimasukkan ke dalam kuali yang siap untuk 

diolah menjadi saos bersama bahan yang lain. Semua filtrat ditambahkan gula sebanyak 1satu kilogram 

untuk setiap lima kilogram tomat, selanjutnya diaduk sampai semua gula terlarut sehingga diperoleh 

campuran sempurna (14,15). 

  

Proses Perebusan 

Campuran sempurna ditambahkan tepung maizena, garam, cuka dan pengawet, lalu dimasak dalam 

kuali bersih dengan api sedang dan dilakukan pengadukan berkesinambungan agar tidak terjadi 

penggumpalan dan hangus (16). Proses dilakukan sampai adonan kental (11), selanjutnya diangkat dan 

didinginkan (15). Akhirnya bubur saos tomat dikemas sehingga bisa dipasarkan sebagai minuman siap 

saji, atau dititip jual di kios, rumah makan, swalayan ataupun secara online (17). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Survei dan Pendekatan Tim PKM 

Tim PKK Lut Tawar dan Pegasing Aceh Tengah Nanggroe Aceh Darussalam sebagai Mitra PKM 

Prodi S1 Farmasi STIKes Indah Medan dan Prodi Farmasi SMK Al Razi Sinar Harapan Medan. 

Gambar 2 Kantor Dinas KBP3A Aceh Tengah Nanggroe Aceh Darussalam sebagai tempat 
pelaksanaan PKM.  

 

 



MEJUAJUA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol 1  No 2, Desember 2021 

 

21 

 

Gambar 2. Foto Bersama Tim PKK Lut Tawar dan Pegasing sebagai Mitra PKM Prodi S1 
Farmasi STIKes Indah Medan dan Prodi Farmasi SMK Al Razi Sinar Harapan 
Medan di Kantor Dinas KBP3A Aceh Tengah Nanggroe Aceh Darussalam 

Berdasarkan survei melalui wawancara Tim PKM Lut Tawar dan Pegasing mempunyai kegiatan 

terbatas bersama suami sebagai petani. Hasil pantauan Tim PKM, IRT berminat dan antusias diberi 

bimbingan dan latihan pembuatan SAOS TOMAT dengan harapan Perempuan Gayo mempunyai 

perekonomian yang stabil setiap saat walaupun masa Covid-19. MJI berbahan baku Jahe merah yang 

didapatkan di sekitar lingkungan tempat tinggal merupakan salah satu solusinya. 

Kegiatan PKM tidak ditemukan hambatan hanya ditemukan ketidaksesuaian jadwal pelatihan, 

karena ada kegiatan lain ibu-ibu Tim PKK selama masa pandemik Covid-19. Kesepakatan tercapai 

setelah dilakukan komunikasi intensif dan toleransi, kegiatan PKM dapat dijalankan dengan baik.  

 

Kebutuhan Bahan dan Alat 

Pembuatan SOAS TOMAT sangat mudah dan dengan biaya murah, peralatan sederhana, dapat 

diproduksi ibu rumah tangga anggota TIM PKK Lut Tawar dan Pegasing Aceh Tengah. Bimbingan dan 

pelatihan memberikan penjelasan biaya pembuatan SAOS TOMAT (Tabel 1 dan Tabel 2). 

 

Tabel 1. Harga Peralatan Produksi SAOS TOMAT 

Material Jumlah (buah) Harga @ (Rp) Total  Harga (Rp) 

Ember plastik 1 18.000,- 18.000,- 

Kompor  1 190.000,- 190.000,- 

Tabung 1 110.000,- 110.000,- 

Bahan bakar 1 18.000,- 18.000,- 

Botol pengemas plastik 160 200,- 32.000,- 

Gunting 1 4.000,- 8.000,- 

Pengaduk kayu 1 6.000,- 6.000,- 

Penyaring 1 15.000,- 15.000,- 

Pisau Potong 1 10.000,- 10.000,- 

Total Biaya (Rp) 405000,- 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa investasi alat untuk pembuatan SAOS TOMAT tidaklah mahal, masih 

terjangkau oleh Ibu-ibu anggota TIM PKK Lut Tawar dan Pegasing Aceh Tengah. Bahkan sebagian alat 

sudah tersedia di rumah tangga masing-masing, seperti: seperangkat kompor gas, pisau potong, 

penyaring, gunting dan ember plastik yang biasa digunakan sehari-hari oleh semua lapisan masyarakat. 

Ini menunjukkan bahwa Ibu-ibu anggota TIM PKK Lut Tawar dan Pegasing Aceh Tengah hanya tinggal 

mempersiapkan pengemas dan isi tabung gas pada proses produksi.  

 

Tabel 2. Bahan Baku dan Biaya Produksi SAOS TOMAT 

Nama Bahan Baku Jumlah (kg) Harga @ (Rp) Total Harga 

Tomat 5,000 5.000,- 5.000,- 

Cabai 0,300 6.000,- 6.000,- 

Bawang putih 0,300 11.000,- 11.000,- 

Garam 0,150 500,- 500,- 

Gula  1,000 15.000,- 15.000,- 

Maizena  0,080 2000,- 2000,- 

Natrium benzoat 0,005 1000,- 1000,- 

Total Biaya (Rp) 40.500,- 

 
Tabel 2 merupakan rincian bahan baku yang dibutuhkan sekaligus formula SAOS Tomat yang 

bakal diproduksi. Tabel tersebut menunjukkan bahwa untuk invertasi tidaklah terlalu berat, masih 

terjangkau oleh masyarakat umumnya atau Ibu-ibu anggota TIM PKK Lut Tawar dan Pegasing Aceh 

Tengah khususnya. Dalam pelatihan juga disampaikan bahwa komposisi campuran yang setara masih 
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dapat diturunkan sehingga biaya bahan baku masih bisa ditanggulangi oleh Ibu-ibu tersebut, misalnya 

dibagi dua sehingga biaya produksi bisa setengah dari yang tertera pada Tabel 2. 

 

Produksi SAOS TOMAT yang tertera pada Tabel 2 akan menghasilkan bubur SAOS TOMAT 

seberat 7500 gram. Bahan bakar yang digunakan dapat memproduksi 15 kg bahan baku Tomat, sehingga 

total bubur SAOS TOMAT yang dihasilkan 22,5 kg. Kemasan yang disiapkan memuat serbuk seberat 

110 g dengan harga jual Rp 5.500,- sehingga total kemasan sebanyak 160 kemasan dengan hasil jual 

sebesar Rp 880.000,. Ini menujukkan bahwa Ibu-ibu anggota Tim PKK Lut Tawar dan Pegasing sudah 

dapat tambahan finansial sebesar Rp 408500,- sekali produksi, karena biaya rutin yang harus 

dikeluarkan  3 x Rp 40500,- plus Rp 32000,- ; Rp 300.000,- dan Rp 18000 yang masing-masing dari 

item bahan baku, pengemas dan tenaga kerja serta bahan bakar. 

 

Pelatihan Produksi  

Tim PKM STIKes Indah Medan, dikoordinasi oleh bapak Dr. apt. Samran, M.Si; Ibu Dra. Apt. 

Elvy Oktima, bapak apt. Suprianto, S.Si., M.Si; bapak apt. Sumardi, S,Si., MSc., Ibu Dr. Apt Cut 

Fatimah, M.Si., bapak Drs. Apt. Muhammad Gunawan, M.Si, Ibu Enny Fitriani, S.Pd., M.Psi, 

melaksanakan PKM membagi keterampilan kepada Ibu-ibu Tim PKK Lut Tawar dan Pegasing Aceh 

Tengah untuk membuat SAOS TOMAT. Bapak Drs Alam Suhada, MM selaku Kadis KBP3A Aceh 

Tengah beserta jajarannya mendampingi Tim PKM dengan penuh antusias dan memberi semangat 

kepada Ibu Tim PKK Lut Tawar dan Pegasing Aceh Tengah. Gambar 3 merupakan dokumentasi Tim 

PKM, Kadis KBP3A Aceh Tengah dan Ibu anggota TIM PKK Lut Tawar dan Pegasing Aceh Tengah. 

 

 
 

Gambar 3. Tim PKM, Kadis KBP3A Aceh Tengah dan Ibu anggota Tim PKK Lut Tawar dan Pegasing 

Aceh Tengah, Nanggroe Aceh Darussalam. 

 

Gambar 4 dan Gambar 5 menunjukkan suasana pelatihan produksi SAOS TOMAT. Pelatihan 

produksi dimulai dari tahap awal sampai menjadi produk SAOS TOMAT dan mengemas produknya. 
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Tampak bahwa dalam pelatihan suasana keakraban dan keikhlasan dalam membimbing Ibu anggota Tim 

PKK Lut Tawar dan Pegasing Aceh Tengah. 

 

 
 

Gambar 4. Tim PKM Memberikan Pelatihan Produksi SAOS TOMAT pada Ibu anggota Tim PKK Lut 

Tawar dan Pegasing Aceh Tengah 

 

 
Gambar 5. Ibu anggota Tim PKK Lut Tawar dan Pegasing Aceh Tengah Ikuti Pelatihan 

Produksi SAOS TOMAT  
 

KESIMPULAN 

Kegiatan PKM telah selesai dilaksanakan dengan hasil sangat dirasakan oleh Ibu-ibu anggota Tim 

PKK Lut Tawar dan Pegasing Aceh Tengah, karena telah mempunyai ketrampilan dalam pembuatan 

SAOS TOMAT dan besar harapan dapat menaikkan finansial Perempuan Gayo dimasa Covid-19. 
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